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	In Islamic Religious Education (PAI) learning, many methods are found that are still conventional and monotonous, where the explanation of the material focuses more on the teacher. This often makes it difficult for students to understand lessons and reduces their level of activity, so that the learning atmosphere becomes less conducive. This research was conducted at MTS Miftahul Khoir to identify the impact of using a contextual approach in PAI learning. The contextual approach aims to create a more meaningful, relevant and applicable learning experience. By connecting the learning material with students' real experiences and the problems they face every day, this approach is expected to motivate students to be more active in learning and understand Islamic teachings in more depth. This has the potential to shape students' character to have more noble character, in accordance with Islamic values. This research uses a descriptive qualitative approach, with data collection through direct interviews, observation and documentation. Interviews were conducted with teachers and students, while observations were carried out in class to see directly the implementation of the contextual approach in the learning process. The research results show that the application of a contextual approach in PAI learning has a significant impact on students' understanding. Students not only memorize religious concepts, but can also understand the meaning and practical application of Islamic teachings in everyday life. In addition, this approach succeeded in creating a more dynamic and enjoyable learning atmosphere, with increased student active participation in the learning process. Overall, the contextual approach has proven to be effective in improving the quality of PAI learning at MTS Miftahul Khoir.
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PENDAHULUAN

	Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pembangunan bangsa. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 (Mahbubi, 2013), Bab I Pasal 1 ayat (1) tentang sistem pendidikan Nasional pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Mahbubi, Sahrur, & Mahfudi, 2024).
[bookmark: _GoBack]Pada masa kini, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah masih terbatas pada penyampaian “pengetahuan tentang Agama Islam” dan kurang memberi perhatian pada internalisasi nilai-nilai Islam pada siswa (Mahbubi & Hasanah, 2024). Hal ini tercermin dari dominasi metode ceramah yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran PAI (Sartiwi, 2023). Sehingga tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agama terutama pendidikan agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimana mengimplementasikan pendidikan agama Islam bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitas iman, taqwa dan akhlak mulia (Mahbubi, 2013). Maka saat ini yang mendesak adalah bagaimana usaha usaha yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk mengembangkan metode-metode pembelajaran yang dapat memperluas pemahaman peserta didik mengenai ajaran ajaran agamanya, mendorong mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus dapat membentuk akhlak dan kepribadiannya (Mahbubi & Makkiyah, 2024).
Pendidikan  Agama  Islam  memiliki  peran  penting  dalam  membentuk  karakter  dan moral  peserta  didik  agar  menjadi  pribadi  yang  bertanggung  jawab,  berakhlak  mulia, dan  berorientasi  pada  nilai-nilai  Islam  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Namun,  dalam praktiknya,   seringkali   ada   kesenjangan   antara   pemahaman   teoritis   agama   yang dipelajari di sekolah  dengan aplikasi praktis  dalam  kehidupan sehari-hari (Warsah dkk., 2020). Hal ini bisa menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami relevansi ajaran agama dengan situasi nyata yang dihadapi. Sistem pembelajaran klasik yang berbasis tekstual dan menggunakan metode pembelajaran konvensional dianggap kurang relevan lagi dengan kemajuan sistem pendidikan saat ini. Strategi pembelajaran tekstual menjadi praktik paling banyak dilakukan guru dalam menyampaikan materi (Mahbubi & Purnama, 2024) .
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap gagal menghasikan peserta didik yang aktif, kreatif, kreatif dan inovatif (Abdullah & Wafa, 2022), Karena pembelajaran yang hanya menekankan penguasaan materi, maka siswa hanya mendapatkan pengetahuan dari materi itu saja tanpa mengetahui esensi dari isi materi tersebut. Oleh karena itu, perlu ada perubahan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta didik dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang atau yang akan datang (Mahbubi & Karomah, 2024). Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan mencoba menerapakan memilih pembelajaran pendekatan kontekstual. Kesadaran perlunya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran didasarkan adanya kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini karena pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakan sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka, baik dilingkungan kerja maupun di masyarakat (Tohet dkk., 2024).
Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam mengatasi kesenjangan tersebut. Pembelajaran kontekstual  mencoba untuk menyajikan materi pembelajaran dengan mengaitkannya secara   langsung dengan situasi  kehidupan  peserta  didik,   sehingga   mereka   dapat   memahami  dan mengaplikasikan ajaran agama  dalam kehidupan  sehari-hari   mereka   secara   lebih relevan dan bermakna, menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar dan motivasi belajar peserta didik. Dalam  pembelajaran  di  kelas,  motivasi  belajar  siswa  cenderung rendah (Mahbubi & Aini, 2024).  Hal  ini  disebabkan karena dalam pembelajaran, guru belum mengembangkan strategi atau   metode   pembelajaran   yang   menarik sehingga  mendorong  minat dan   motivasi   siswa   untuk   aktif   dalam pembelajaran   tersebut. Dalam  meningkatkan prestasi belajar   siswa, motivasi belajar adalah hal yang sangat penting (Mahbubi & Istiqomah, 2024). 
Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Dalam konteks PAI, motivasi belajar tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan spiritual (Mahbubi, Sahrur, & Rahman, 2024). Oleh karena itu, pendekatan yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa perlu mempertimbangkan konteks dan karakteristik unik dari mata pelajaran PAI. Sehingga sangat lah penting bagi seorang pendidik dalam memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dengan demikian pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Salah satu pendekatan pembelajaran yang saat ini sedang menjadi fokus perhatian adalah pendekatan pembelajaran kontekstual. Pendekatan ini menekankan pada pemberian konteks nyata dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Rahman & Mahbubi, 2024). 
Adapun tujuan lain dari pembelajaran kontekstual yakni, untuk membekali peserta didik berupa pengetahuan dan kemampuan yang lebih realistis karena inti pembelajaran ini adalah untuk mendekatkan hal-hal yang teoritis ke praktis. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran, metode ini diusahakan mampu menyerap pelajaran yang teraplikasi dalam situasi real (Nasikhah & Badrus, 2020). Belajar akan lebih bermakna jika anak ‘mengalami’ apa yang dipelajarinya, bukan sekedar ‘mengetahui’nya. Pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan materi memang terbukti membantu anak dalam ‘mengingat’ namun hanya dalam jangka waktu yang pendek, tidak mampu membekali anak dalam memecahkan persoalan-persoalan dalam kehidupan nyata. Mendorong peserta didik menerapkan pengetahuannya baik dalam kehidupan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya (Mahbubi, 2024). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sangatlah penting, karena akan sangat membantu siswa mempercepat pemahamannya dalam mengetahui, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam serta meningkatkan motivasi belajar mereka.


METODE

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan menampilkan semua data yang relevan yang didapat dalam hasil penelitian serta mendeskripsikan secara objektif pembelajaran kontekstual pada siswa di MTS Miftahul Khoir Alastengah Besuk Probolinggo. Penelitian kualitatif dipilih agar memperoleh gambaran yang lebih detail, objektif, dan mendalam tentang pengalaman peserta didik dalam mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari serta mengenai implementasi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI. Yang mana pendekatan penelitian kualitatif adalah metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Oleh karenanya, penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini dapat menghasilkan kajian terhadap fenomena yang lebih komprehensif (Djaali, 2021). 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara terhadap pihak terkait yakni salah satu guru yang mengajar pada mata pelajaran PAI tersebut, serta menggunakan metode observasi dan dokumentasi dengan turun langsung ke lapangan serta melihat langsung bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa (Mahbubi, Gunawan, Rosid, dkk., 2024). Teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa teknik dokumentasi dianggap paling sesuai dengan sifat objek penelitian yang berupa penerapan model kontekstual yang dilakukan guru dalam pembelajaran PAI siswa di dalam kelas (Iskandar, 2023). Subjek penelitian berfokus pada siswa MTS Miftahul Khoir Alastengah Besuk Probolinggo. 
 Setelah berbagai data terkumpul, maka berupaya menggambarkan atau mengevaluasi kembali data-data yang terkumpul mengenai penerapan pendekatan kontekstual beserta bagaimana memotivasinya dalam pembelajaran PAI di MTS Miftahul Khoir. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan dianalisis secara tematik, dengan  mengidentifikasi  pola  dan  tema  umum  yang  muncul  dari  pengalaman  peserta didik.  Analisis  ini  akan  membantu  dalam  memahami  perspektif  dan  pemahaman peserta didik tentang aplikasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta hambatan dan tantangan yang mungkin mereka hadapi .
Selain itu,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  masukan  berharga bagi   para pengajar   agama Islam dalam merancang dan   mengimplementasikan pembelajaran  yang lebih  relevan dengan  kehidupan peserta  didik. Dengan memahami konteks kehidupan peserta didik, pengajar dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih  efektif  dan  menarik  bagi  mereka, sehingga  peserta  didik  dapat  merasakan manfaat yang lebih nyata dari pendidikan agama Islam. Selain manfaat praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam bidang pendidikan agama  Islam.  Hasil penelitian  ini dapat  menjadi sumbangan penting bagi perkembangan teori  pembelajaran  kontekstual dan pemahaman  lebih  mendalam  tentang  hubungan  antara  teori  agama  dengan  konteks kehidupan peserta didik. Akhir  kata,  penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang pentingnya pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agam Islam dan bagaimana hal itu dapat membantu peserta didik memahami, menginternalisasi,  dan  mengaplikasikan  ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan lebih baik. Dengan  pemahaman  agama  yang  lebih  kuat  dan  aplikasi yang  relevan,  diharapkan  peserta  didik  dapat  menjadi  pribadi  yang  lebih  baik  dan mampu memberikan  kontribusi  positif bagi  masyarakat dan bangsa secara keseluruhan.. 


HASIL PENELITIAN

MTs Miftahul Khair adalah lembaga formal dan Lembaga pendidikan Islam yang fokus pada pembentukan karakter siswa dengan tujuan membentuk moral mereka. Melalui program seperti pembiasaan, peraturan, dan berbagai kegiatan yang dilaksanakan di MTs ini, dengan harapan dapat menumbuhkan moral yang baik pada siswa. MTs ini terletak di tengah-tengah kalangan masyarakat dengan lokasi strategis di pedalaman Desa Alastengah, Kecamatan  Besuk, Kabupaten Probolinggo. Suasana alam pedesaan yang sejuk mendukung proses pembelajaran yang lebih nyaman dan kondusif. Madrasah ini ingin mewujudkan ketercapaian tersebut melalui visinya yang mulia, yaitu:” Menjadi madrasah unggul yang mencetak generasi yang berakhlak mulia, cerdas, dan berkarakter berdasarkan nilai-nilai Islam." Berikut adalah analisis peneliti tentang pendidikan dalam membentuk moral remaja di madrasah tersebut (Halim dkk., 2023) .
Pembelajaran berbasis kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey  yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang akan terjadi di sekelilingnya (Nasikhah & Badrus, 2020). Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara individu maupun kelompok.
Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan suatu metode di mana proses pengajaran dan pembelajaran terhubung dengan aktivitas sehari-hari siswa di lingkungan keluarga, sekolah, komunitas, dan negara (Barus dkk., 2023), Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan di mana guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa termotivasi untuk menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari  (Abdullah & Wafa, 2022). Secara esensial, proses kontekstual merupakan suatu proses yang melibatkan pemahaman, penyesuaian, pengorganisasian, integrasi, refleksi, serta penciptaan kembali konsep yang bersifat dinamis dan terbuka untuk umum (Amin, 2020).
Pembelajaran yang Berbasis kontekstual merupakan pengajaran yang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata yang dihadapi peseerta didik serta mendorong mereka untuk mengaitkan ilmu yang sudah diperoleh dengan menerapkannya dalam aktivitas kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga, warga negara, serta profesional di tempat kerja. Metode ini membantu siswa memahami hubungan antara konsep abstrak dan penerapannya dalam situasi praktis. Dengan pendekatan ini, siswa dapat menguasai konsep-konsep tersebut melalui proses penemuan, penguatan, dan pemahaman yang mendalam, memungkinkan mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Mahbubi & Aini, 2024).
Pendekatan Pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI bertujuan untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan ini adalah pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan ini menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan (Johnson, 2002).
Penulis telah melakukan wawancara langsung  dengan salah satu guru yang mengajar pada mata Pembelajaran PAI, dalam wawancaranya ia menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual menjadi salah satu metode yang ia pilih untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa, sehingga mereka dapat memahami konsep secara lebih mendalam dan relevan (Mahbubi, Haydar, dkk., 2023). 
Di MTs Miftahul Khair, pendekatan kontekstual diterapkan dengan beberapa strategi utama. Sebagaimana yang diutarakan oleh guru pada mata Pembelajaran PAI, guru memulai dengan menyajikan masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan siswa (Sanjaya, 2013). Misalnya, dalam pelajaran tentang zakat, guru memberikan contoh kasus keluarga kurang mampu di lingkungan sekitar yang memerlukan bantuan. Siswa diajak untuk berdiskusi dan mencari solusi berdasarkan ajaran Islam, seperti kewajiban zakat dan sedekah. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep zakat secara teori, tetapi juga menyadari pentingnya penerapan zakat dalam kehidupan nyata (Mahbubi, Yaqin, dkk., 2023).
Selain itu, guru memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Misalnya, dalam pembelajaran tentang ibadah shalat, siswa diajak untuk mempraktikkan tata cara shalat dengan benar di masjid sekolah. Pengalaman langsung ini membantu siswa untuk memahami dan menghayati pentingnya ibadah dalam Islam. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa, tetapi juga memperkuat aspek afektif mereka. Guru juga menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Siswa diberi tugas untuk membuat karya yang berkaitan dengan materi PAI, seperti membuat video tentang kisah nabi atau poster tentang nilai-nilai Islam. Proyek ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu, siswa dapat bekerja secara kolaboratif, yang juga merupakan nilai penting dalam Islam (Mahbubi & Husein, 2023).
Setelah proses pembelajaran, guru meminta siswa untuk melakukan refleksi. Refleksi ini bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi pemahaman mereka dan bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui refleksi, siswa dapat menginternalisasi pelajaran yang telah mereka dapatkan dan berkomitmen untuk mengamalkannya. Penilaian dalam pendekatan kontekstual dilakukan melalui metode autentik. Guru tidak hanya menilai siswa berdasarkan ujian tertulis, tetapi juga melalui penilaian kinerja, seperti presentasi proyek dan keterlibatan siswa dalam diskusi. Penilaian autentik ini memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata (Mahbubi, Aziz, dkk., 2022).
Guru tersebut mencatat bahwa dengan pendekatan kontekstual, siswa menjadi lebih antusias dalam belajar. Mereka lebih mudah memahami dan mengingat materi karena memiliki kaitan langsung dengan pengalaman mereka. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah, serta meningkatkan kerja sama di antara mereka. Meskipun pendekatan kontekstual memberikan banyak manfaat, guru ini juga mengakui adanya tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu untuk mempersiapkan bahan ajar yang relevan dengan konteks lokal siswa. Selain itu, beberapa siswa awalnya kesulitan untuk memahami materi yang disajikan melalui situasi yang belum mereka alami langsung. Namun, dengan bantuan bimbingan tambahan dan penyesuaian metode pengajaran, tantangan ini perlahan dapat diatasi (Mahbubi, Multazam, dkk., 2022). 
Di akhir wawancara, guru tersebut menyampaikan bahwa pendekatan kontekstual adalah metode yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Miftahul Khair. Ia merekomendasikan agar guru-guru lain juga mencoba menerapkan pendekatan ini dalam pembelajaran mereka. Ia juga menyarankan agar sekolah memberikan pelatihan dan sumber daya yang memadai untuk mendukung penerapan metode ini secara lebih luas. Dengan dukungan yang tepat, pendekatan kontekstual dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam membangun pemahaman yang mendalam dan relevan bagi siswa (Mahbubi dkk., 2021).
Dapat disimpulkan bahwasanya penerapan pendekatan kontekstual di MTs Miftahul Khair memberikan hasil yang positif. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menghubungkan pelajaran dengan kehidupan mereka. Mereka tidak hanya belajar tentang Islam secara teoretis, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Manfaat Pembelajaran  PAI Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Miftahul Khair memberikan berbagai manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama bagi siswa. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata, pendekatan ini membantu siswa memahami dan menginternalisasi ajaran Islam secara lebih mendalam (Dewantara dkk., 2024).
Salah satu manfaat utama dari pendekatan kontekstual adalah peningkatan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam. Dengan menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang dialami siswa, pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna, sehingga siswa dapat melihat aplikasi praktis dari ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Mahbubi & Istiqomah, 2024). Dengan menggunakan pendekatan kontekstual, menurut Muhammad Jauhar akan diperoleh manfaat bagi pendidik dan anak didik antara lain: Manfaat bagi anak didik, yaitu dapat: Mengaitkan mata pelajaran dengan pekerjaan atau kehidupan, mengaitkan kandungan mata pelajaran dengan pengalaman sehari-hari, memindahkan kemahiran, memberikan kesan dan mendapatkan bukti, menguasai permasalahan abstrak melalui pengalaman kongkrit, dan belajar secara bersama. Manfaat bagi pendidik, yaitu dapat: Menjadikan pengajaran sebagai salah satu pengalaman yang bermakna, mengaitkan prinsip-prinsip mata pelajaran dengan dunia pekerjaan, dan menjadikan penghubung antara pihak akademik dan vokasional atau industri. Selain itu, pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Siswa diajak untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama (Mahbubi & Aini, 2024).
Pendekatan kontekstual juga meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui metode seperti diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus, siswa menjadi lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar, karena mereka melihat relevansi langsung antara materi yang dipelajari dengan pengalaman hidup mereka (Barus dkk., 2023). Di MTs Miftahul Khair, penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI telah menunjukkan hasil yang positif. Siswa tidak hanya memahami konsep-konsep agama secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari, seperti meningkatkan kedisiplinan dalam beribadah dan berperilaku sesuai dengan akhlak Islami. Secara keseluruhan, pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di MTs Miftahul Khair berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai Islam, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan dengan berpegang pada prinsip-prinsip agama yang kuat.
Beberapa manfaat di atas, merupakan jawaban atas pertanyaan ”mengapa pendekatan kontekstual menjadi alternatif”. Disadari atau tidak, selama ini kelas-kelas kita adalah kelas-kelas yang tidak produktif. Sehari-hari kelas diisi dengan ceramah, sementara siswa ”dipaksa” menerima materi dan menghafalnya. Namun dengan diterapkannya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran, maka kelas menjadi produktif, siswa pun terberdayakan (Abdullah & Wafa, 2022).


KESIMPULAN

Kesimpulan dari penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di MTs Miftahul Khair adalah bahwa metode ini sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan mengaitkan materi ajar dengan konteks kehidupan nyata, siswa mampu melihat relevansi langsung antara apa yang dipelajari dengan pengalaman mereka sehari-hari. Hal ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan menarik, sehingga siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Pendekatan kontekstual memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat dalam diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan praktis yang membuat mereka lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama. Ini membantu siswa tidak hanya dalam memahami ajaran Islam secara teoritis tetapi juga dalam mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, yang lebih jauh memperkuat keterlibatan mereka dalam proses belajar.
Dengan meningkatnya motivasi belajar, siswa di MTs Miftahul Khair menunjukkan peningkatan dalam prestasi akademik dan sikap positif terhadap pembelajaran PAI. Mereka menjadi lebih disiplin dalam menjalankan ibadah dan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI di MTs Miftahul Khair telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa merasa termotivasi dan bersemangat untuk belajar serta mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka.
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